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<p><strong>Latar Belakang</strong>: Identifikasi jenis kelamin memiliki peran penting dalam proses
identifikas individu. Tengkorak merupakan tulang paling dimorfik setelah pelvis, namun pada kasus hanya
serpihan tengkorak yang ditemukan mandibula menjadi peran penting dalam identifikasi jenis kelamin
karena mandibula adalah bagian tulang tengkorak yang paling kuat, besar dan dimorfik. Tinggi ramus
mandibula dapat digunakan untuk penentuan jenis kelamin karena tahap perkembangan, tingkat
pertumbuhan, dan durasi pada kedua jenis kelamin berbeda. Identifikasi jenis kelamin dengan tinggi ramus
mandibula dilakukan menggunakan metode radiomorfometrik karena pengukuran pada radiograf
menunjukkan hasil yang akurat serta teknik yang sederhana dan non-

invasif. <strong>Tujuan</strong>:Menganalisis tinggi ramus mandibula dengan metode radiomorfometrik
pada radiograf panoramik digital untuk penentuan jenis kelamin. <strong>Metode</strong>: Menganalisis
radiomorfometrik tinggi ramus mandibula pada 50 sampel radiograf panoramik pria dan 50 sampel radiograf
panoramik wanita. <strong>Hasi|</strong>: Terdapat perbedaan tinggi ramus mandibula yang menunjukkan
bahwa pria memiliki nilai rata-ratalebih tinggi sebesar 59.86 mm sedangkan wanita sebesar 54.86 mm.

Nilal akurasi persamaan probabilitas jenis kelamin tinggi ramus mandibula sebesar

70%. <strong>K esimpulan</strong>: Tinggi ramus mandibula dengan metode radiomorfometrik pada pria
dan wanita dapat digunakan dalam penentuan jenis kelamin. Namun penggunaan tinggi ramus mandibula
harus disertai variabel morfologi lainnya karena hanya berperan sebesar 30% dalam penentuan jenis kelamin
sehingga tidak cukup akurat.</p><hr /><p><strong>Background</strong>: Gender identification have an
important role in a process of personal identification. Skull is the most dimorphic bone after pelvis, but
when in cases only fragmentary bones are found mandibular have an important role in gender identification
because it is the strongest, largest and most dimorphic bone of skull. Mandibular ramus height can be used
for gender identification because the duration, development and growth pattern in both genders are different.
Gender identification with mandibular ramus height was carried out using the radiomorphometric method
because measurements on radiographs shows accurate results as well as ssmple and non-invasive
techniques. <strong>Aim: </strong>To0 analyze mandibula ramus height with radiomorphometric methods
on digital panoramic radiographs for gender identification. <strong>Method: </strong>By analyzing
mandibular ramus height using radiomorphometric methods on 50 male panoramic radiograph samples and
50 female panoramic radiographs samples. <strong>Result: </strong>There is a difference in mandibular
ramus height which indicates that men have a higher mean value of 59.86 mm while women of 54.86 mm.
The accuracy value of the probability equation of the mandibularamus height is

70%. <strong>Conclusion: </strong>Mandibular ramus height with radiomorphometric methods in men and
women can be used in gender identification, but the use of mandibula ramus height must be accompanied by
other morphological variables because it only accounts for 30% in gender identification so it is not accurate
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enough.</p>



